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Abstrak 

 

The marriage contract in Islam is the initial key to a family and as a gateway 

to the realization of a family that is sakinah mawaddah warahmah. In married 

life, it is inseparable from the so-called problems, quarrels between husband 

and wife. Many people have succeeded in overcoming family problems, but 

there are also those who fail and lead to divorce. Divorce is considered to be 

legal lafz sarih (clear, sarcastic, through letters and also by means of 

representation. In Islamic law or fiqh, divorce is the right of the husband. It is 

very different from the compilation of Islamic law that regulates the divorce 

process with several provisions. The focus of this research is on the divorce 

process from the perspective of fiqh and the compilation of Islamic law that 

occurs in Indonesia. The research uses a literature approach. The data was 

taken by studying the Qur'an, hadiths, scholars' works on fiqh and compilations 

of Islamic law that apply in Indonesia and other supporting matters. The 

purpose of this study is to find out the divorce procedures and processes that 

apply in Indonesia based on the perspective of fiqh and the compilation of 

Islamic law. So that it can be a reference for an overview of the application of 

Islamic law based on fiqh and compilation of Islamic law. Based on the 

findings, the researcher found that divorce through the court hearing process 

is the ijtihad of Indonesian scholars which is based on fame, fairer and more 

perfect. In the view of fiqh, the speech of talaq is valid to be carried out by the 

husband anywhere. In the compilation of Islamic law, talaq is carried out in 

front of a court session after a peace attempt fails. 

 

Keywords: Divorce, Compilation of Islamic Law, Book of Mabadiul Fiqhiyah 

 

Abstrak 

 

Akad nikah dalam Islam merupakan kunci awal terbentuknya keluarga dan sebagai gerbang menuju 

terwujudnya keluarga sakinah mawaddah warahmah. Dalam kehidupan berumah tangga, tak lepas dari 

berbagai permasalahan, seperti pertengkaran antara suami dan istri. Banyak orang yang berhasil mengatasi 

permasalahan keluarga, namun ada pula yang gagal dan berujung pada perceraian. Perceraian dianggap sah 

secara lafz sarih (jelas, sarkastis, melalui surat dan juga dengan cara perwakilan. Dalam hukum Islam atau 

fiqih, perceraian adalah hak suami. Hal ini sangat berbeda dengan kompilasi hukum Islam yang mengatur 

proses perceraian dengan beberapa ketentuan. Fokus penelitian ini adalah pada proses perceraian dari 

perspektif fiqih dan kompilasi hukum Islam yang terjadi di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kepustakaan. Data diambil dengan mempelajari Al-Qur'an, hadits, karya-karya ulama tentang 

fiqih dan kompilasi hukum Islam yang berlaku di Indonesia dan hal-hal pendukung lainnya. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui prosedur dan proses perceraian yang berlaku di Indonesia 

berdasarkan perspektif fiqih dan kompilasi hukum Islam. Sehingga dapat menjadi acuan untuk gambaran 

umum tentang penerapan hukum Islam berdasarkan fiqih dan kompilasi hukum Islam. Berdasarkan temuan 

tersebut, peneliti menemukan bahwa perceraian melalui proses sidang pengadilan merupakan ijtihad ulama 
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Indonesia yang didasarkan pada ketenaran, lebih adil dan lebih sempurna. Dalam pandangan Fikih 

menyatakan bahwa talak sah dilakukan oleh suami di mana pun. Dalam kompilasi hukum Islam, talak 

dilakukan di depan sidang pengadilan setelah upaya perdamaian gagal. 

 

Kata Kunci: Perceraian, Kompilasi Hukum Islam, Kitab Mabadiul Fikhiyah 

 

PENDAHULUAN 

Akad inikah idalam iajaran iIslam imerupakan ielemen idasar iyang imenjadi iawal 

iterbentuknya isebuah ikeluarga iserta igerbang imenuju iterwujudnya irumah itangga iyang 

isakinah, imawaddah, idan iwarahmah. iTanpa iadanya iakad inikah, ihubungan iantara isuami idan 

iistri idianggap itidak isah imenurut isyariat iIslam. 

Akibat itidak idilaksanakannya ipernikahan isesuai idengan ituntunan iIslam, iketenangan 

ilahir idan ibatin iyang isejati itidak iakan itercapai. iBerbagai ipermasalahan iyang imuncul idi 

imasyarakat imenunjukkan ibetapa ipentingnya ikeberadaan iakad inikah idalam imembangun 

itatanan ikeluarga iyang ibenar. i 

Ijab idan ikabul idalam ipernikahan iantara iwali idan icalon isuami iharus idilakukan 

idengan isungguh-sungguh. iDi ikalangan imasyarakat, imasih ibanyak iyang imeyakini ibahwa 

iakad inikah idianggap itidak isah iapabila iterdapat ijeda iatau iterputusnya ilafal iantara iijab idan 

ikabul. iHal iini imenunjukkan ibahwa iakad inikah imasih idianggap isebagai isesuatu iyang isakral 

idan isuci idalam ipandangan iIslam. 

Dalam ikehidupan irumah itangga, ikonflik iatau ipermasalahan iantara isuami idan iistri 

iadalah ihal iyang iwajar iterjadi. iSebagian ipasangan imampu imenyelesaikan iperbedaan 

itersebut, inamun itidak isedikit ipula iyang iakhirnya imemilih ijalan iperceraian. iPerceraian 

isendiri imerupakan ibentuk ipemisahan iantara isuami idan iistri iyang itelah isah imenikah. iMaka, 

itanpa iadanya ipernikahan, iperceraian ipun itidak iakan iterjadi idalam iperspektif iIslam. 

Pemerintah imengatur ibahwa iproses italak iharus imelalui isidang idi iPengadilan iAgama. 

iKetentuan iini ibertujuan iuntuk imencegah itindakan isewenang-wenang, iterutama idari ipihak 

isuami. iPemerintah imenegaskan ibahwa iperceraian ihanya idianggap isah iapabila idilakukan idi 

ihadapan isidang iPengadilan iAgama, isetelah ipengadilan iberupaya imendamaikan ipasangan 

iyang ibersengketa inamun itidak iberhasil. 

Islam isendiri imengajarkan ibahwa isebelum imengambil ilangkah iperceraian, ipasangan 

isuami iistri ihendaknya iterlebih idahulu iberupaya iuntuk iberdamai. iHal iini ikarena iikatan 

ipernikahan idipandang isebagai iikatan iyang ipaling isakral idan ikuat. iPrinsip iini ijuga isejalan 

idengan ipandangan ibahwa iperceraian isebaiknya idipersulit, ibukan idipermudah, isebagaimana 

iditegaskan idalam isabda iRasulullah iSAW: 

Perbuatan ihalal iyang ipaling idibenci ioleh iAllah iadalah iperceraian. 

(HR. iAbu iDawud idan iIbnu iMajah; ihadits iini idinilai isahih ioleh iHakim, idan iAbu iHatim 

imenganggapnya isebagai ihadits imursal.) 

Permasalahan iyang ikemudian imuncul iadalah imengenai ikeabsahan iperceraian iyang 

idilakukan itanpa imelalui isidang idi iPengadilan iAgama, imelainkan ihanya iberdasarkan ihukum 

ifikih. iPertanyaan iutamanya iadalah ibagaimana iperbedaan ipandangan iantara iKompilasi 
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iHukum iIslam i(KHI) isebagai iproduk ihukum ipemerintah idan ifikih ipara iimam imazhab, 

ikhususnya ifikih iImam iSyafi’i, idalam imemandang iperceraian. iTesis iini ibertujuan iuntuk 

imengkaji iisu itersebut imelalui ipendekatan ianalisis ikomparatif iantara iKHI idan ifikih iImam 

iSyafi’i. 

Dalam iKHI iBab iXVI iPasal i113 iserta iUndang-Undang iNomor i1 iTahun i1974 iBab 

iVIII iPasal i38, idisebutkan ibahwa iputusnya isuatu iperkawinan idapat iterjadi ikarena itiga ihal, 

iyaitu: ikematian, iperceraian, idan iputusan ipengadilan. iNamun, ipenelitian iini ihanya iakan 

imemfokuskan ipada iaspek iperceraian isebagai ipenyebab iputusnya iikatan iperkawinan. 

METODE PENELITIAN 

Dalam ipenelitian iini ipeneliti imenggunakan ipendekatan ipustaka. iPenelitian ipustaka 

iadalah isuatu ipenelitian iyang iditujukan iuntuk imendiskripsikan idan imenganalisis idata 

ipustaka, ipemikiran, iteori, iDengan idua itujuan iutama, iyaitu ipertama, imenggambarkan idan 

imengungkapkan idan ikedua imenggambarkan idan imenjelaskan (Nana Syaodih). 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yakni pendekatan yang berfokus pada 

penggambaran dan penafsiran objek penelitian sesuai keadaan sebenarnya. Tujuan utamanya adalah 

menyajikan fakta serta karakteristik objek atau subjek secara sistematis dan akurat. Melalui 

penelitian deskriptif, permasalahan aktual dianalisis dengan cara mengumpulkan, 

mengelompokkan, serta menafsirkan data yang diperoleh (Winarno, 1990). 

Penelitian iini imenggunakan ipendekatan istudi ipustaka i(library iresearch) iguna 

imemperoleh ipemahaman iyang imendalam imengenai ikonsep iperceraian idalam iperspektif 

ifikih idan iKompilasi iHukum iIslam. iJenis ipenelitian iini idipilih ikarena iinteraksi iyang 

ikompleks iantara isuami idan iistri idalam ikonteks iperceraian ihanya idapat idianalisis isecara 

ikomprehensif imelalui ikajian iliteratur iyang imendalam iterhadap isumber-sumber ihukum iIslam 

idan iperaturan iyang iberlaku. 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

1. Pengertian Perceraian 

Di idalam iKompilasi iHukum iIslam i(KHI) itidak idiatur imengenai ipengertian 

iperceraian itetapi ihal-hal imengenai iperceraian itelah idiatur idalam ipasal i113 isampai 

idengan ipasal i148 iKompilasi iHukum iIslam i(KHI). iDengan imelihat iisi ipasal-pasal 

itersebut idapat idiketahui ibahwa iprosedur ibercerai itidak imudah, ikarena iharus imemiliki 

ialasan-alasan iyang ikuat idan ialasan-alasan itersebut iharus ibenar-benar imenurut ihukum. 

iHal iini iditegaskan idalam ipasal i115 iKompilasi iHukum iIslam i(KHI) iyang iisinya isebagai 

iberikut: i"Perceraian ihanya idapat idilakukan ididepan isidang iPengadilan isetelah iPengadilan 

iyang itersebut iberusaha idan itidak iberhasil imendamaikan ikedua ibelah ipihak (Bakhtiar, 

2014). 

Berdasarkan iKompilasi iHukum iIslam i(KHI) iPasal i115 iseperti iyang itermaktub 

idiatas imaka iyang idimaksud idengan iperceraian iperspektif iKompilasi iHukum iIslam i(KHI) 

iadalah iproses ipengucapan iikrar italak iyang iharus idilakukan ididepan ipersidangan idan 

idisaksikan ioleh ipara ihakim iPengadilan iAgama. I Apabila ipengucapan iikrar italak iitu 
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idilakukan idiluar ipersidangan, imaka italak itersebut imerupakan italak iliar iyang idianggap 

itidak isah idan itidak imemiliki ikekuatan ihukum iyang imengikat. i 

2. Bentuk-bentuk Perceraian 

a. Perkara Fasakh 

Perkara i ifasakh imerupakan ibentuk iperceraian iyang iditetapkan ioleh ihakim iberdasarkan 

gugatan iyang idiajukan ioleh iistri. iAlasan iutama idalam iperkara iini ibukan isemata-mata 

karena iadanya iperselisihan iantara isuami idan iistri, imelainkan ikarena iadanya ifaktor 

penghalang itertentu iyang imenyebabkan itujuan iutama ipernikahan itidak itercapai 

(Afdha'u, 2016). iSalah isatu icontohnya iadalah iketika ipasangan iyang itelah imenikah 

dalam ijangka iwaktu ilama ibelum ijuga imemperoleh iketurunan, iyang ikemungkinan 

disebabkan ioleh iketidakmampuan ibiologis idari isalah isatu ipihak. 

b. Perkara iTaqlîk iTalâk 

Taklik italak imerupakan ibentuk iperceraian iyang ibersifat ibersyarat, idi imana 

ipelaksanaannya ibergantung ipada iterpenuhinya ikondisi itertentu iyang isebelumnya itelah 

idiikrarkan ioleh isuami isetelah iakad inikah. iDalam ihal iini, iistri idapat imengajukan 

ipermohonan icerai ike iPengadilan iAgama iapabila iia imeyakini ibahwa isuaminya itelah 

imelanggar ijanji-janji itersebut, iseperti iberbuat ikekerasan iatau imeninggalkan iistri 

iselama idua itahun iberturut-turut. iJika ipengadilan imenetapkan ibahwa isyarat itersebut 

itelah iterpenuhi, imaka igugatan icerai idapat idikabulkan. iJenis iperkara iseperti iini 

idikenal idengan iistilah itaklik italak idan ibanyak idijumpai idalam ipraktik ipernikahan 

iumat iIslam idi iIndonesia. 

c. Perkara iSyiqâq 

Syiqaq iarti ikatanya: iperpecahan, isedangkan imenurut iajaran iIslam isebagaimana iyang 

idisebut idalam iAl-Qur’an iSurat iAn-Nisa‟ iayat i35, iyang iisinya iapabila iterjadi 

iperselisihan iantara isuami-istri, ihendaknya ikeluarga ikedua ibelah ipihak imenunjuk idan 

imengangkat ihakam-hakam ipendamai ibagi isuami iisteri itersebut (Jamal, 2015). 

d. Perkara iLi’ân i 

Li’an iasal ikata ila’na i: ikutuk, isedangkan idalam iQur‟an isurat i24 iayat i6 isampai 

idengan i9. iPerceraian iberdasarkan igugatan idari isuami idengan ialasan iatau ituduhan iistri 

imelakukan iperzinahan, itanpa isaksi imaupun ibukti iyang icukup idisebut iperkara 

iperceraian ikarena ili’an. iProses ipemeriksaan iperkara iitu idari isuami-istri, idilakukan 

idengan ikewajiban imasing-masing imengucapkan isumpah isebanyak i5 ikali. i 

e. Khuluk 

Khuluk iadalah iperceraian iyang ididasarkan ipada igugatan ipihak iistri. iApabila iHakim 

imengabulkannya, ipenggugat i(istri) iberkewajiban imembayar iiwadl, idan italaknya 

itergolong italak iba’in. iHal itersebut ihanya iboleh idilakukan ipada idua ikeadaan iyakni 

ijika idikhawatirkan isalah isatu idari ikeduanya itidak imelaksanakan iajaran-ajaran iAllah 

iyakni isesuatu iyang idifardhukan ioleh iAllah idalam ipernikahan. iYang ikedua, iyakni 

isumpah iuntuk italak itiga ikali iatas isatu ipermasalahan iyang iwajib ibaginya imaka iboleh 
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imengabulkan ikhuluk iwanita itersebut. iKemudian imelaksanakan isumpah itersebut ikarena 

ihanya ibisa imelakukan itindakan iyang ipertama imaka idiperbolehkan. 

3. Penyebab Perceraian 

Perceraian isebagai ipenyebab iputusnya iperkawinan idapat iterjadi ikarena iberbagai 

ihal itertentu iyang isecara iumum imenurut iKHId iapat idikelompokkan ipada itiga ifaktor 

iyaitu (Abdurrahman, 1992) : Kematian, perceraian iatas iputusan ipengadilan, perceraian 

idengan isebab italak , Talak iBa`in iKubraa (Manna, et al., 2021). 

4. Tata Cara Perceraian dalam Fikih dan KHI 

Tata icara iperceraian idalam isyariat iIslam ihanya iperlu iucapan icerai idari isuami. 

Putusnya iPerkawinan/ italak i(perceraian idalam iperspektif ifiqih idan ikomplikasi hukum 

iislam iberbeda. iPutusnya isuatu iperkawinan, idapat idisebabkan karena dua faktor.Pertama, 

ikarenaiterjadinya asakhiyaituibatalnyaiperkawinanidisebabkan ikarena nasab,murtadiatau 

lainnya.iMisalnnya suami iisteri iyang isudah ilama inikah idan sempat mempunyai ianak, ilalu 

idiketahui imereka iadalah isaudara ikandung. iDengan idemikian secara iotomatis inikah 

imereka irusak/batal idemi ihukum i(fasakh) (Nasution, 2018). i iPerkawinan mereka difasakh 

iatau idibatalkan, itetapi ianak imereka itetap idipandang isebagai iseperti isalah satu ipihak 

imurtad. iKadang-kadang karena factor yang menyertai sejak dari terjadinya akad, seperti 

idikawinkan masihianak-anakisehingga imengakibatkanikhiyar bulugh Artinya, i ijika iseorang 

ianak iperempuan dinikahkan ioleh iayahnya dari i semenjak anak-anak (nikah igantung)isetelah 

dewasa,idiaimempunyai hak untuk meneruskan ipernikahannya iatau imembatalkannya 

i(fasakh). iDemikian ijuga ihalnya, inikah iyang itidak isekufu iatau isederjat. iHal iini 

imengakibatkan iadanyaikhiyar ibagi iwali i iuntuk imeneruskan i ipernikahan i itersebut iatau 

imembatalkannya i(khiyar). iBedanya idaengan italak, iFasakh, itidak idapat imengurangi 

ibilangan italak i iyang idimiliki isuami, isedangkan italak idapat imenguranginya. i iSeandainya 

itelah i iterjadi i ifasakhdua i ikali i iyang i ibukan i idisebabkan i ikarena i iada i ilarangan i 

inikah, i imaka isuami itetap imempunyai ihak italak itiga ikali, isedangkan ijika iterjadi italak 

idua ikali isuami ihanya itinggal imemiliki isatu italak ilagi. i(Wahbah ial-Zuhailiy, i1989:348) 

iDalam iperkara iputusnyaiperkawianistilah iyangipalinginetral imemang i“Perceraian”, inamun 

isulit ipula idigunakan iistilah itersebut isebagai ipengganti i“Putusnya iPerkawinan”, ikarena 

iperceraian iitu iadalah isalah isatu ibentuk idari iputusnya iperkawinan. iUntukitidak i iterjebak 

i idalam i iistilah i itersebut, i ikitadapat isaja imenggunakan i“Putusnya iPerkawinan”, inamun 

idalam iarti iyang itidak isama idengan iistilah iba-in i iyang i idigunakan idalam i ifiqh, i iatau 

i iia i idipandang i isebagai i isinonim i idari iiistilah i ifurqah i iyang i iterdapat i idalam ikitab i 

ifiqh i i(Syarifuddin, i i2006:189). 

KESIMPULAN 

perceraian imelalui isidang idi iPengadilan iAgama imerupakan ihasil iijtihad iulama 

iIndonesia iyang ididasarkan ipada iprinsip ikemaslahatan. iKetentuan iini iditerapkan iguna 

imemastikan ikeadilan iserta iketeraturan idalam ipelaksanaan ihukum iperceraian idi iera imodern. 

iOleh ikarena iitu, iproses iperceraian isemestinya idilakukan imelalui ilembaga iperadilan iagama 

iagar imemperoleh ilegitimasi ihukum idan imencerminkan iasas ikeadilan iyang imenyeluruh. 
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Penyusunan iKompilasi iHukum iIslam i(KHI) ididasarkan ipada ikajian iterhadap iliteratur 

ifikih iklasik. iDalam iprosesnya, itim ipenyusun iKHI ibekerja isama idengan itujuh iInstitut 

iAgama iIslam iNegeri i(IAIN) idi iberbagai iwilayah iIndonesia iguna imemperoleh imasukan 

iilmiah, ibaik idalam ibentuk ipendapat ikeagamaan imaupun idalil-dalil isyar'i iyang irelevan. 

Dalam iperspektif ifikih iklasik, ipelaksanaan italak ibersifat ibebas idan imenjadi ihak 

ipenuh isuami, itanpa imemerlukan ipertimbangan iatau ipersetujuan idari iistri. iTalak idapat 

idilakukan ikapan ipun idan idi imana ipun. iSebaliknya, imenurut iKHI, italak ibaru idinyatakan 

isah ijika idiucapkan idi ihadapan isidang iPengadilan iAgama isetelah iupaya idamai itidak 

imembuahkan ihasil. 
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